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ABSTRACT. Effect of NPKS Fertilizer, Dolomite and Manure
Application on Soybean Grain Yield in the Tidal Swamp Area.
Tidal swamp land has a good potential for soybean production. The
main obstacle found on this land are low soil fertility, acidic reaction
and high alluminium. The study was aimed to determine the optimal
rate of fertilizer, and the effect of dolomite and manure on soybean
yield on tidal swamp land. The experiment was conducted on a
tidal land type C in Rantau Rasau, East Tanjung Jabung, Jambi
Province, in 2009. The experiment used a completely randomized
block design with three replications. The treatment consisted of a
combination of fertilizers N, P, K, S, dolomite, and manure. The
results showed that a high soybean yield on the tidal land type C
can be obtained by applying NPKS fertilizers, dolomite, and manure
with a rate of 30-30-30-20 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/ha or equivalent to
200 kg compound fertilizer/ha. The NPKS fertilizer can be reduced
by 50%, if it is combined with 750 kg/ha of dolomite and 1000 kg/ha
organic manure. Addition of dolomite and manure increased the
efficiency of the NPKS fertilizer.
Keywords: Soybean, swamp land, NPKS fertilization, dolomite,
manure
ABSTRAK. Lahan pasang surut potensial untuk pengembangan
kedelai. Kedala utama adalah kesuburan umumnya rendah, pH
masam, dan kandungan Al-dd tinggi. Tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan macam dan dosis pemupukan yang optimal serta
pengaruh pemberian dolomit dan pupuk kandang pada kedelai di
lahan pasang surut. Penelitian dilaksanakan di lahan pasang surut
tipe C di Rantau Rasau, Tanjung Jabung Timur, Jambi pada MK II
tahun 2009. Rancangan percobaan acak kelompok, tiga ulangan.
Perlakuan merupakan kombinasi dari pupuk N, P, K, S, dolomit, dan
pupuk kandang. Tanah lokasi penelitian mempunyai pH, Al-dd,
kejenuhan Al-dd, serta kandungan P dan K tersedia rendah, dan
kandungan N total tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produktivitas kedelai yang tinggi pada lahan pasang surut dapat
diperoleh dengan pemberian pupuk NPKS, dolomit dan pupuk
kandang dengan dosis 30-30-30-20 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/ha atau
setara dengan 200 kg Phonska/ha. Dosis pupuk NPKS tersebut
dapat dikurangi hingga 50% tetapi harus dikombinasi dengan 750
kg/ha dolomit + 1000 kg/ha pupuk kandang. Pemberian dolomit dan
pupuk kandang meningkatkan efisiensi pemupukan NPKS.
Kata kunci: Kedelai, lahan pasang surut, pupuk NPKS, dolomit,
pupuk kandang
Luas areal tanam kedelai di lahan pasang surut tipeC mencapai 54% dari luas areal kedelai di Jambidengan produktivitas 1,0-1,3 t/ha (BPS Jambi 2006).
Kedelai umumnya ditanam pada musim kemarau dalam
pola tanam padi-kedelai. Pendapatan dari usahatani
kedelai masih merupakan andalan ekonomi bagi
sebagian besar keluarga petani. Lahan pasang surut tipe
C merupakan lahan yang tidak pernah terluapi walaupun
pasang besar, dengan kedalaman air tanah <50 cm
(Widjaja-Adhi et al. 1992). Lahan pasang surut di Jambi
mempunyai pH 3,9-5,6, Al-dd 0,4-3,0 me/100 g,
kejenuhan Al-dd 8,5-60,4%, kandungan K, Ca, dan P
tersedia rendah (Taufiq et al. 2007 dan 2008). Sunarti
(2010) melaporkan pH tanah pasang surut di Bungo,
Jambi, berkisar antara 3,8-6,2 dan P tersedia 2,8-25 ppm
P2O5 (rendah-sedang).
Masalah agrofisik lahan pasang surut adalah
lingkungan perakaran yang jenuh air dan anaerobik,
adanya pirit atau bahan sulfidik, keracunan Al, Fe dan
Mn, pH sangat masam, dan kesuburan tanah rendah
(kahat P, N, K, dan miskin basa) (Subagyo dan Widjaja-
Adhi 1998; Sudarsono 1999; Sunarti 2010). Subagyo
(2006) menyatakan bahwa kandungan pirit pada lahan
pasang surut di Indonesia umumnya rendah (0-5%),
tetapi sulit diatasi jika mengalami oksidasi.
Produktivitas lahan pasang surut dapat ditingkatkan
melalui pengapuran dan pemupukan. Pengapuran dan
pemupukan P dan K pada tanah sulfat masam Basarang
meningkatkan hasil kedelai 85% (Aribawa et al. 1997).
Pengapuran meningkatkan efisiensi pemupukan P,
bahkan mengekstrak P tanah yang terikat oleh Al atau
Fe (Subiksa et al. 1999), mampu menghambat laju
pemasaman tanah (Hartatik et al. 1999). Kapur CaCO3
maupun CaSiO3 sama efektifnya dalam menghambat
penurunan pH akibat oksidasi pirit pada tanah sulfat
masam (Priatmadi dan Haris 2009). Selain kapur,
pemberian bahan organik juga efektif meningkatkan pH
dan menurunkan Al-dd (Anwar et al. 2006).
Penambahan dolomit dan pupuk kandang meningkatkan
pH, menurunkan Al-dd, dan meningkatkan efisiensi
pemupukan. Batas toleransi kedelai terhadap kejenuhan
Al adalah 20% (Hartatik dan Adiningsih 1987). Hanum et
al. (2007) melaporkan varietas Wilis toleran terhadap
kejenuhan Al hingga 50-75%.
Dosis pemupukan yang dianjurkan pada kedelai di
lahan pasang surut adalah 22,5 kg/ha N + 46 kg/ha P2O5
+ 60 kg/ha K2O dan 500-1.000 kg/ha kapur (Swastika et
al. 1997) atau 22,5-45 kg/ha N + 45 kg/ha P2O5 + 50 kg/
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ha K2O dan 2-3 t/ha kapur dengan hasil biji 1,5 t/ha
(Hartatik dan Suriadikarta 2006). Produktivitas kedelai
varietas Anjasmoro di lahan pasang surut Jambi
mencapai 2,11 t/ha dengan pemupukan 22,5 kg/ha N +
36 P2O5 + 30 kg/ha K2O + 1 t/ha pupuk kandang 1 t/ha +
300-750 kg/ha dolomit (Taufiq et al. 2007 dan 2008).
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
macam dan dosis pemupukan yang optimal serta
pengaruh pemberian dolomit dan pupuk kandang
terhadap hasil kedelai di lahan pasang surut.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan pada lahan pasang surut tipe
C di Rantau Rasau, Tanjung Jabung Timur, Jambi, pada
MK 2009. Penanaman dilaksanakan pada bulan Mei
2009. Rancangan percobaan acak kelompok, diulang
tiga kali. Perlakuan merupakan kombinasi pupuk N, P, K,
S, dolomit, dan kotoran sapi (Tabel 1). Sebagai sumber
hara dalam perlakuan pupuk N, P, dan NPKS berturut-
turut adalah urea (45% N), SP18 (18% P2O5), dan Phonska
(15% N, 15% P2O5, 15% K2O, 10% SO4). Dolomit dan pupuk
kandang dicampur rata dan diberikan pada saat tanam,
sekaligus berfungsi sebagai penutup benih, sedangkan
pupuk N, P, K, S diaplikasikan sesudah penyiangan
pertama dengan cara dilarik di samping barisan
tanaman. Karakteristik tanah lokasi penelitian disajikan
dalam Tabel 2.
Lahan tidak diolah, jerami padi dibersihkan
kemudian dibakar. Seminggu sebelum tanam, gulma
disemprot dengan herbisida berbahan aktif glifosat 0,9
kg/ha. Kedelai varietas Anjasmoro ditanam secara tugal
pada petak 4 m x 4,5 m dengan jarak tanam 40 cm x 15
cm, dua biji/lubang. Perlakuan benih dengan insektisida
berbahan aktif fipronil dosis 5 cc/kg benih. Penyiangan
dilakukan pada saat tanaman berumur 20 hari dengan
herbisida berbahan aktif glifosat 0,9 kg/ha dan pada
umur 40 hari secara manual. Pengendalian hama lalat
kacang (Ophiomya phaseoli) dan ulat grayak (Spodoptera
litura) dengan insektisida berbahan aktif fipronil
sedangkan pengendalian penghisap polong (Riptortus
linearis) dengan insektisida berbahan aktif poksim 500 g/l.
Pengamatan meliputi: (1) hasil analisis tanah sebelum
dan sesudah percobaan mencakup pH (1:2,5); N total
(Kjeldahl); C-organik (Kurmis); P tersedia (Bray II); P
total (25% HCl); K-dd, Ca-dd, Mg-dd (1 N NH4 asetat pH
7); Fe dan Mn (DTPA); dan Al-dd (1 N KCl); (2)  tinggi
tanaman saat panen, jumlah polong isi/tanaman, hasil
biji, dan bobot 100 biji.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pupuk N dan P
Petani di lokasi penelitian umumnya memupuk kedelai
dengan dosis 22,5 kg N dan 36 kg P2O5. Tinggi tanaman
dan jumlah polong isi pada dosis pemupukan tersebut
nyata lebih tinggi, dan hasil meningkat 48,4% dibanding
tanpa pupuk. Peningkatan dosis pemupukan menjadi
dua kali lipat tidak meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
polong isi, dan hasil (Tabel 3).
Jumlah polong isi dan hasil biji pada pemupukan 36
kg P2O5/ha masing-masing 52% dan 18,5% lebih tinggi
dibanding tanpa pupuk. Bila disertai dengan pupuk 22,5
kg N/ha hasil biji meningkat 25,2% dibandingkan dengan
hanya diberi pupuk P. Pemupukan 45 kg N/ha yang
dikombinasi dengan 750 kg/ha dolomit memberikan
Tabel 1. Kombinasi perlakuan pemupukan dan ameliorasi.
Pupuk
 N P2O5 K2O SO4 Dolomit kandang
(kg/ha) (kg/ha) (kg/ha) (kg/ha) (kg/ha) (kg/ha)
0 0 0 0 0 0
15 15 15 10 0 0
22,5 22,5 22,5 15 0 0
30 30 30 20 0 0
45 45 45 25 0 0
0 0 0 0 750 0
0 0 0 0 750 1.000
15 15 15 10 750 1.000
22,5 22,5 22,5 15 750 1.000
30 30 30 20 750 1.000
45 0 0 0 750 0
0 36 0 0 0 0
22,5 36 0 0 0 0
45 72 0 0 0 0
Tabel 2. Analisis tanah pada kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm
lahan pasang surut tipe C di lokasi penelitian, 2009.
                                Lapisan (cm)
Variabel
0-10 10-20
pH-H2O 5,2 5,7
C-organik (%) 2,39 1,07
N-total (%) 0,17 0,11
P-Bray II (ppm P2O5) 18,23 9,68
P total (mg/100 g) 25,23 21,27
K-dd (me/100 g) 0,15 0,06
Na-dd (me/100 g) 0,35 0,28
Ca-dd (me/100 g) 3,92 4,57
Mg-dd (me/100 g) 3,79 4,25
Al-dd (me/100 g) 0,73 0,60
KTKE (me/100 g) 9,0 10,0
Kejenuhan Al-dd (%) 7,88 5,85
Kejenuhan basa (%) 91,0 91,8
Fe (ppm) 358 89
Mn (ppm) 54 54
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hasil yang tidak berbeda dengan pemupukan N dan P
pada dosis tersebut di atas (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa pemupukan N, P, dan pemberian dolomit
mempunyai peran penting dalam meningkatkan
produktivitas kedelai di lahan pasang surut.
Dari analisis tanah (Tabel 2) diketahui bahwa pH
tanah 5,2. Batas kritis pH tanah untuk kedelai adalah 5,5
(Follet et al. 1981). Terdapat korelasi negatif antara pH
dengan kandungan Al-dd (Taufiq et al. 2008). Rendahnya
pH dan tingginya Al-dd meningkatkan retensi P sehingga
menurunkan ketersediaannya di tanah (Ige et al. 2007).
Kandungan P tersedia pada lapisan 0-10 cm dan 10-20
cm masing-masing 18,23 dan 9,68 ppm, sementara batas
kritis untuk kedelai adalah 13,7-22,9 ppm P2O5 (Franzen
2003). P tersedia (Bray II) untuk kedelai rendah bila <25,6
ppm P2O5 (Wijanarko dan Sudaryono 2007) dan <12
ppm P2O5 (Nursyamsi et al. 2004). Kandungan Ca-dd
rendah. Pemupukan P dengan dosis 36 kg P2O5/ha
meningkatkan P tersedia dari 25,7 ppm menjadi 29,9
ppm P2O5. Pemberian dolomit 750 kg/ha meningkatkan
P tersedia dan Ca-dd, serta menurunkan Al-dd (Tabel
4). Adanya respon tanaman terhadap penambahan P
dan dolomit mungkin disebabkan oleh rendahnya P
tersedia akibat pH tanah rendah. Kandungan N total
tinggi (0,17%), tetapi tidak semuanya tersedia bagi
tanaman, yang diindikasikan oleh nisbah C/N >10,
sehingga tanaman respon terhadap pupuk N.
Pengaruh Pupuk NPKS
Pemupukan NPKS berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah polong isi, dan hasil biji, namun tidak
berpengaruh terhadap bobot 100 biji. Tanaman nyata
lebih tinggi pada pemupukan NPKS 15-15-15-10 (N-P2O5-
K2O-SO4) kg/ha dibanding tanpa pupuk, namun pada
dosis lebih tinggi tidak lagi meningkatkan tinggi tanaman.
Peningkatan dosis pemupukan menjadi 1,5 kali dari dosis
tersebut meningkatkan jumlah polong isi/tanaman
Tabel 4. Hasil analisis tanah lapisan atas (0-20 cm) setelah percobaan pada perlakuan pemupukan N, P, dan dolomit di lahan pasang surut
tipe C. Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2009.
Dosis pupuk (kg/ha) P2O5-
pH- Bray II K-dd Ca-dd Al-dd
N P2O5 Dolomit H2O (ppm) (me/100 g) (me/100 g) (me/100 g)
0 0 0 5,17 25,70 0,12 4,21 0,96
45 0 750 5,22 31,67 0,28 4,92 0,75
0 36 0 5,25 29,90 0,09 4,60 0,29
22,5 36 0 5,08 27,10 0,10 5,22 0,81
45 72 0 5,13 33,43 0,10 5,09 1,13
Tabel 3. Tinggi tanaman, jumlah polong isi, dan hasil biji kedelai varietas Anjasmoro pada berbagai pemupukan di lahan pasang surut tipe C.
Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2009.
Dosis pupuk (kg/ha) Tinggi Jumlah Hasil biji
tanaman polong isi/ k.a 12%
N P2O5 K2O SO4 Dolomit Pupuk kandang (cm) tanaman (t/ha)
0 0 0 0 0 0 43,9 c 25 e 1,24 e
15 15 15 10 0 0 54,1 ab 36 cde 1,79 bcd
22,5 22,5 22,5 15 0 0 51,9 abc 42 abcd 1,80 bcd
30 30 30 20 0 0 52,5 abc 40 abcd 2,08 abc
45 45 45 25 0 0 52,1 abc 47 ab 1,90 abcd
0 0 0 0 750 0 49,0 bcd 34 de 1,54 de
0 0 0 0 750 1000 49,9 bcd 33 de 1,62 cde
15 15 15 10 750 1000 58,1 a 48 a 2,36 a
22,5 22,5 22,5 15 750 1000 53,1 abc 45 abc 2,16 ab
30 30 30 20 750 1000 58,8 a 42 abcd 2,33 a
45 0 0 0 750 0 51,5 abc 37 bcd 1,90 abcd
0 36 0 0 0 0 46,5 cd 38 abcd 1,47 de
22,5 36 0 0 0 0 53,9 abc 42 abcd 1,84 bcd
45 72 0 0 0 0 53,8 abc 42 abcd 1,79 bcd
KK (%) 8,85 16,61 15,79
tn=tidak nyata; k.a=kadar air
Angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda pada taraf 0,05 DMRT
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16,7%, namun peningkatan dosis lebih dari 1,5 kali tidak
lagi diikuti oleh peningkatan jumlah polong isi.
Pemupukan NPKS dengan dosis 1,5 kali dari dosis
tersebut meningkatkan P tersedia dari 25,7 menjadi 33,1
ppm P2O5, dan K-dd dari 0,12 menjadi 0,17 me/100 g
(Tabel 5).
Pemupukan NPKS 15-15-15-10 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/
ha meningkatkan hasil kedelai 44,4% dibanding tanpa
pupuk, dari 1,24 t/ha menjadi 1,79 t/ha. Hasil masih
meningkat pada peningkatan dosis menjadi dua kali lipat
dan tidak lagi meningkat pada dosis yang lebih tinggi
(Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa dosis pemupukan
NPKS yang optimal adalah 30-30-30-20 (N-P2O5-K2O-SO4)
kg/ha.
Pemupukan NPKS 15-15-15-10 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/
ha yang disertai 750 kg/ha dolomit + 1.000 kg/ha pupuk
kandang memberikan tinggi tanaman, jumlah polong
isi/tanaman, dan hasil biji yang tidak berbeda dibanding
dosis yang lebih tinggi. Kombinasi pemupukan tersebut
meningkatkan hasil biji sebesar 90,3% dibanding tanpa
pupuk (dari 1,24 t/ha menjadi 2,36 t/ha), dan meningkat
31,8% dibanding tanpa dolomit dan tanpa pupuk
kandang. Hal ini menunjukkan dolomit dan pupuk
kandang meningkatkan efisiensi pemupukan, dan efektif
meningkatkan produktivitas kedelai di lahan pasang
surut. Hasil tertinggi (2,36 t/ha) diperoleh pada kombinasi
pemupukan tersebut.
Data analisis tanah menunjukkan bahwa kandungan
P dan K rendah. Oleh sebab itu, pemberian pupuk NPKS
memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding jika
hanya dipupuk N dan P. Pemupukan NPKS meningkatkan
P tersedia dan K-dd, dan kandungan hara tersebut
cenderung meningkat dengan meningkatnya dosis
pemupukan (Tabel 5). Pemberian 750 kg/ha dolomit dan
1.000 kg/ha pupuk kandang meningkatkan pH tanah
rata-rata 0,14 unit, kandungan C organik 0,22%, Ca-dd
dan Mg-dd masing-masing 1,47 me dan 0,18 me/100 g,
serta menurunkan Al-dd 0,48 me/100 g. Sorrato dan
Crusciol (2008) melaporkan bahwa tiga bulan setelah
pemberian 2.700 kg/ha dolomit, Ca-dd dan Mg-dd nyata
meningkat. Pengaruh pupuk kandang dalam
meningkatkan pH tanah dan menurun-kan Al-dd juga
dilaporkan oleh Tang et al. (2007).
Pengaruh Dolomit dan Pupuk Kandang
Pemberian dolomit 750 kg/ha meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah polong isi/tanaman, dan hasil masing-
masing 11,6%, 36%, dan 24,5% dibanding tanpa pupuk.
Pemberian dolomit 750 kg/ha + pupuk kandang 1.000
kg/ha tidak nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
polong isi, dan hasil dibanding menggunakan dolomit
saja (Tabel 3). Hal ini mengindikasikan bahwa
penambahan dolomit pada lahan pasang surut
mempunyai peran lebih penting dibandingkan dengan
pupuk kandang dalam memperbaiki pertumbuhan dan
meningkatkan hasil kedelai.
Dengan demikian, dalam meningkatkan produk-
tivitas kedelai di lahan pasang surut mutlak diperlukan
pemupukan. Untuk mencapai produktivitas kedelai 2 t/
ha dengan varietas Anjasmoro perlu pemupukan NPKS
30-30-30-20 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/ha atau setara 200 kg/
ha Phonska atau 0,5 dari dosis tersebut jika disertai 750
kg/ha dolomit + 1.000 kg/ha pupuk kandang.
Efisiensi Ekonomi
Efisiensi ekonomi pemupukan pada kedelai dinilai
berdasarkan nisbah nilai tambah hasil akibat penggunaan
pupuk terhadap biaya pupuk. Berbagai macam
masukan pemupukan membawa konsekuensi terhadap
biaya yang dikeluarkan. Peningkatan dosis pupuk NPKS
dari 0 hingga 45-45-45-30 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/ha
membawa konsekuensi meningkatnya biaya, tetapi tidak
selalu diikuti oleh peningkatan hasil (Gambar 1).
Tabel 5. Hasil analisis tanah lapisan atas (0-20 cm) setelah percobaan pada berbagai perlakuan pupuk NPKS dengan dolomit dan pupuk
kandang di lahan pasang surut tipe C. Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2009.
Dosis pupuk (kg/ha)
pH- C-org P2O5- K-dd Ca-dd Mg-dd Al-dd
N P2O5 K2O SO4 Dolomit Pupuk H2O (%) Bray II (me/ (me/ (me/ (me/
 kandang (ppm) 100 g) 100 g) 100 g) 100 g)
0 0 0 0 0 0 5,17 2,22 25,70 0,12 4,21 3,34 0,96
15 15 15 10 0 0 5,30 2,37 27,70 0,13 4,36 3,31 0,93
22,5 22,5 22,5 15 0 0 5,13 2,16 33,10 0,17 4,10 2,88 0,93
30 30 30 20 0 0 4,93 2,31 34,23 0,10 3,89 3,14 0,99
45 45 45 25 0 0 5,22 2,20 33,93 0,20 4,40 3,32 0,87
0 0 0 0 750 1000 5,32 2,68 28,40 0,14 5,32 3,03 0,75
15 15 15 10 750 1000 5,03 2,14 26,60 0,28 5,58 3,49 0,43
22,5 22,5 22,5 15 750 1000 5,38 2,42 31,03 0,11 5,98 3,55 0,58
30 30 30 20 750 1000 5,42 2,64 31,73 0,12 5,76 3,44 0,06
TAUFIQ ET AL.: PUPUK NPKS, DOLOMIT, DAN PUPUK KANDANG PADA KEDELAI DI LAHAN PASANG SURUT
56
Pemupukan NPKS 30-30-30-20 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/
ha atau setara dengan 200 kg Phonska/ha memberikan
hasil dan keuntungan yang tinggi dengan efisiensi
ekonomi 7,5. Pemupukan 0,5 dari dosis tersebut, yang
dikombinbasi dengan 750 kg/ha dolomit + 1.000 kg/ha
pupuk kandang, berpeluang mendapatkan hasil dan
keuntungan lebih tinggi dan secara ekonomi masih
efisien dengan nilai 5,1 (Tabel 6).
Dengan demikian, dosis pemupukan NPKS untuk
kedelai di lahan pasang surut yang memberikan hasil,
keuntungan, dan efisiensi ekonomi tinggi adalah 30-30-
30-20 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/ha atau setara dengan 200
kg Phonska/ha atau 0,5 dari dosis pupuk tersebut jika
dikombinasi dengan 750 kg/ha dolomit + 1.000 kg/ha
pupuk kandang.
KESIMPULAN
1. Untuk mendapatkan produktivitas kedelai yang
tinggi pada lahan pasang surut diperlukan
pemupukan NPKS, dolomit, dan pupuk kandang.
2. Pemberian dolomit dan pupuk kandang
meningkatkan efisiensi pemupukan NPKS.
3. Dosis pemupukan yang optimal adalah 30-30-30-
20 (N-P2O5-K2O-SO4) kg/ha atau setara dengan 200
kg Phonska/ha atau 0,5 dari dosis pupuk tersebut
jika dikombinasi dengan 750 kg/ha dolomit + 1.000
kg/ha pupuk kandang.
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Gambar1. Hubungan antara perlakuan pemupukan dengan biaya
dan peningkatan hasil kedelai di lahan pasang surut tipe
C. Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2009 (uraian dosis
pemupukan dapat dilihat pada Tabel 1).
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Tabel 6. Hasil analisis ekonomi berbagai macam pemupukan pada kedelai di lahan pasang surut tipe C. Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2009.
Dosis pupuk (kg/ha) Hasil biji                     Peningkatan Biaya Keuntungan Nisbah nilai
k.a 12% pupuk (Rp/ha) tambah
N P2O5 K2O SO4 Dolomit Pupuk (t/ha) Hasil Nilai (Rp/ha) atas biaya
 kandang  (kg/ha) tambah (efisiensi
(Rp/ha) ekonomi)
0 0 0 0 0 0 1,24 e – – – –
15 15 15 10 0 0 1,79 bcd 550 2.750.000 280.000 2.470.000 9,8
22,5 22,5 22,5 15 0 0 1,80 bcd 560 2.800.000 420.000 2.380.000 6,7
30 30 30 20 0 0 2,08 abc 840 4.200.000 560.000 3.640.000 7,5
45 45 45 30 0 0 1,90 abcd 660 3.300.000 840.000 2.460.000 3,9
0 0 0 0 750 0 1,54 de 300 1.500.000 525.000 975.000 2,9
0 0 0 0 750 1.000 1,62 cde 380 1.900.000 825.000 1.075.000 2,3
15 15 15 10 750 1.000 2,36 a 1120 5.600.000 1.105.000 4.495.000 5,1
22,5 22,5 22,5 15 750 1.000 2,16 ab 920 4.600.000 1.245.000 3.355.000 3,7
30 30 30 20 750 1.000 2,33 a 1090 5.450.000 1.385.000 4.065.000 3,9
45 0 0 0 750 0 1,90 abcd 660 3.300.000 675.000 2.625.000 4,9
0 36 0 0 0 0 1,47 de 230 1.150.000 360.000 790.000 3,2
22,5 36 0 0 0 0 1,84 bcd 600 3.000.000 435.000 2.565.000 6,9
45 72 0 0 0 0 1,79 bcd 550 2.750.000 510.000 2.240.000 5,4
Harga pupuk: Urea (45% N)= Rp 75.000/sak; SP18 (18% P2O5)= Rp 90.000/sak; Phonska (15% N-15% P2O5-15% K2O-10%
SO4= Rp 140.000/sak; pupuk kandang = Rp 15.000/sak; dolomit = Rp 35.000/sak; kedelai = Rp 5000/kg.
1 sak beratnya setara dengan 50 kg
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